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ABSTRAK
Aplikasi SIPP merupakan bagian dari Sistem Manajemen Informasi di Pengadilan, dimana masyarakat
dapat mencari informasi yang diinginkan termasuk yang berhubungan tentang merk. Pada penelitian ini
akan dilakukan klasifikasi terhadap putusan pengadilan tentang merk dengan menggunakan metode Naive
Bayes dengan variabel klasifikasi putusan tolak atau kabul.
Dari hasil analisa yang dilakukan terhadap 50 data hasil putusan pengadilan tentang merk didapatkan
model klasifikasi dengan tingkat akurasi sebesar 80%. Analisa text yang dilakukan terhadap putusan
pengadilan terdapat 5 kata yang paling banyak muncul yaitu kasasi, pemohon, pengadilan, permohonan
dan peninjauan.

Kata Kunci : Putusan Pengadilan,Merk, Klasifikasi, Naive Bayes

1. PENDAHULUAN

Klasifikasi termasuk teknik pembelajaran mesin atau biasa disebut supervised learning. Menurut
Manning et al. (2008), supervised learning adalah proses pembelajaran mengenai ciri dari tiap-tiap kategori
yang ada. Teknik ini membangun sebuah classifier yang mempelajari ciri tiap kategori berdasarkan
dokumen latih yang dimiliki. Beberapa metode klasifikasi yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran, yaitu multinomial naive bayes, multivariate Bernoulli model, Rocchio classification, k-
Nearest Neighbor (KNN), dan support vector machine (SVM). Peningkatan dokumen akan mempengaruhi
kinerja klasifikasi yang menyebabkan kerja sistem classifier akan semakin berat. Hal tersebut dikarenakan
sistem klasifikasi mengambil isi dari uraian setiap dokumen. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja
dari sistem klasifikasi dengan menerapkan teknik pemilihan fitur dokumen.

Penelitian yang dilakukan oleh Lorosae, Prakosa, Saifudin dan Kusrin (2018), analisis sentimen
pada media sosial terkhusus twitter dalam pelayanan yang disediakan oleh penyedia jasa ekspedisi barang
merupakan proses untuk mengelompokkan respon seseorang terhadap pelayanan pengiriman barang yang
sedang atau telah dilakukan. Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini terdapat kesulitan untuk
menentukan opini yang bersifat positif, negatif ataupun netral. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan aplikasi yang mampu melakukan analisis sentimen konsumen, dimana Naive Bayer
Classifier digunakan sebagai metode klasifikasi. Sistem yang dibuat mampu mengklasifikasikan sentimen
pada twitter kedalam sentimen positif, netral atau negatif. Hasil yang didapatkan dari akurasi naive bayes
pada data uji positif memperoleh ketepatan 84%.

Penelitian yang dilakukan oleh Hanggara, Akhriza dan Husni (2017), sentimen dapat diketahui
dari opini konsumen atas produk yang di sampaikan melalui website yang menjual produk tersebut.
Beberapa aplikasi berbasis web untuk mengevaluasi sentimen konsumen sudah tersedia di internet. Analisis
sentimen biasanya mengklasifikasi opini mnejadi tiga kelas: Senimen positif, negatif dan netral. Namun
demikian aplikasi yang dapat melakukan proses pembuatan training dan testing set (dari data set opini
konsumen terhadap produk), menganalisis sesntimen konsumen sekaligus mengukur akurasi hasil analisis
secara dinamis masih jarang tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi yang mampu
melakukan analisis sentimen konsumen dengan fasilitas seperti yang disebutkan sebelumnya, dimana Naive
Bayer Classifier digunakan sebagai metode klasifikasi. Hasil analisis pada testing set yang diperoleh dari
Goodrreads, Twitter, dan Tokopedia menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan mampu
mengklasifikasikan opini ke dalam tiga kelas positif, negatif dan netral dengan tingkat akurasi rata-rata
70,43% - 88,03%.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Obyek penelitian ini berupa dokumen putusan Pengadilan tentang merk yang diambil dari
https://putusan.mahkamahagung.go.id/pengadilan/mahkamah-agung/direktori/perdata-khusus/Merk.
Berikut adalah gambaran penyelesaian masalah dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 :
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Analisis — Data Klasifikasi
Sumber Data Preprocessing NBC Akurasi

Hitung

Gambar 1. Alur Sistem Klasifikasi

Berikut adalah gambaran penyelesaian analisis klasifikasi putusan Pengadilan tentang Merk :

1.

Analisis Sumber Data yaitu melakukan penentuan putusan apakah ditolak atau diterima secara
manual terhadap data yang sudah diunduh. Jumlah data 50 data putusan terdiri dari 40 data latih
dan 10 data uji. Untuk data latih terdiri dari 20 putusan terima dan 20 putusan kabul.

Data Preprocessing. Pada tahap ini, putusan yang telah dikumpulkan akan melalui beberapa tahap
pemrosesan teks yang terdiri dari case folding, tokenizing dan stopword removal. Tujuan dari
pemrosesan teks adalah supaya data yang didapat akan lebih terstruktur agar lebih mudah untuk
dilakukan pengolahan data.

Klasifikasi Sentimen Naive Bayes Classifier dengan menghitung probabilitas dari tiap putusan
pengadilan untuk menentukan data mana yang termasuk dalam ditolak atau diterima.

Hitung Akurasi. Data yang diuji adalah data yang telah diketahui putusan pengadilannya, sehingga
setelah dilakukan klasifikasi putusan pengadilan maka akan dilakukan perhitungan akurasi atau
ketepatan sistem dalam melakukan klasifikasi. Dalam pengukuran akurasi metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Confusion Matrix.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tools yang digunakan untuk penelitian ini adalah Bahasa R, dimana langkah-langkahnya adalah :

1.

2.
3.

Instalasi Packages yang dibutuhkan untuk proses klasifikasi yaitu 1071, RtextTools, readxl, tm,
dplyr, install.package(caret, doMC, readxl, SnowballC, wordcloud, RColorBrewer.
Memanggil Library Packages yang berisi kumpulan fungsi R, data, dan kode.
Membaca Data dari file yang sudah didownload dari
https://putusan.mahkamahagung.go.id/pengadilan/mahkamah-agung/direktori/perdata-
khusus/Merk. Dan disimpan dalam bentuk excell yang sudah diberi text kabul atau tolak. Contoh
datanya sebagai berikut :

Tabell Contoh putusan pengadilan tentang merk

Bahwa Penggugat sangat berkeberatan atas pendaftaran merk Tergugat tersebut di atas
karena merk tersebut di atas mempunyai persamaan pada pokoknya dengan merk sudah
Kabul | dikenal & Lukisan milik Penggugat

Bahwa ternyata pendaftaran merk dagang Lavera yang dilakukan oleh Tergugat
mempunyai persamaan pada pokoknya dengan merk dagang Lavera milik Penggugat
yang sudah dikenal di berbagai negara (Pasal 6ayat (la) Undang Undang Nomor 15
Kabul | tahun 2001 tentang Merk)kabul

Bahwa berdasarkan fakta-fakta yang disampaikan dalam uraian di atas sudah jelaslah
bahwa Penggugat adalah Pencipta dan Pemegang Hak Cipta atas Seni Motif Kertas
Tolak | Nomor 020607

Eksepsi Tentang Penggugat tidak mempunyai hak dan kapasitas untuk menggugat (non
legitima persona standi in judicio) Karena Penggugat tidak ada hubungan hukum
dengan Tergugat atas merk dan Penggugat a quo tidak mempunyai hak tunggal/khusus
Tolak | untuk dan atas merk tersebut

Membuat Corpus. Corpus mewakili setiap kata dalam dokumen sebagai token atau fitur dan
setiap dokumen sebagai vektor fitur. Disini urutan kata diabaikan dan fokus hanya pada jumlah
kemunculan setiap kata. Data yang digunakan untuk membuat corpus adalah data datamerk.xlIsx
dengan variabel text. Sedangkan df$label digunakan untuk menentukan sebagai label klasifikasi
apakah keputusan ditolak atau dikabulkan.
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corpus <- tm_map{corpus, content_transformer (tolower))
corpus <- tm_map{corpus, removePunctuation)

corpus <- tm_map{corpus, removeNumbers)

corpus <- Tm_map{corpus, removewords,cStopwordID)
corpus.clean =- Ttm_map{corpus, stripwhitespace)

Gambar 2 Script Corpus

Hasil corpus dapat dilhat pada gambar 3

> COrpus

<=SimpleCorpus>=>

Metadata: corpus specific: 1, document level (indexed): 0
content: documents: 50

> ## <<VCorpuss:

> ## Mmetadata: corpus specific: 0, document level (indexed): O
> ## Content: documents: 2000

Gambar 3 Hasil Corpus

Hasil Inspect Corpus adalah sebagai berikut :

> INSPECT{COFPUS|LIS])

<<SimpleCorpus>>

Weradata: corpus specific: 1, document Tevel (indexed): 0
Content: docuzents: 3

[1] sahwa berdasarkan alasan-alasan yo ada, dengan tidak perlu sempertimbangkan zlasan peninjauan kesbali Tairmya,
Nahiamah apung berpendapat terdapat cukup 2lasan untuk mengabulkan permehonan peninjauan kembali yang dizjukan ol
eh Pexchon Peninjauan Xembali PT GUDANG GARAM, TBX. Dan dinyatakan bahwa werek Gudang Garam milik Pemggugat adalah
zerek’rinterkena]. Karena permohonan peninjauan kembali dari Pemchon Peninjauan Kembali dikabulkan, maka Termohon
Peninjauan Kezbali cihukum untuk mesbayar biaya perkara dalam semua tingkat peradilan dan pemeriksaan peninjauan
kesbali.

[2] Bahwa werek tersebut dinyatakan batal cemi hukum karena hingga sekarang belum adz aturan pelarangan dari baran
g yang bukan sejenis, maka hal tersebut belum dapat diterapkan dalas putusan tersebut. Bahwa dergan belum adanyz a
turan pelaksanaan dari barang yang bukan sejenis maka ketentuan tersebut belum dapat dimyatakan berlzku. Bahwa keb
eratan tersebut dapat dibenarkan, oleh karena setelsh mensliti secara seksama memori kasasi tanggoal 7 Januari 2016
dan kontra mesori kasasi tanggal 21 Januari 2016 dihubungkan dengan pertimbangan Judex Facti. Bahwa berdasarkan p
ertimbangan tersebut di atas, vahkamah agung berpendapat, terdapat cukup alasan untuk mengabulkan permohonan kasas
i dari Pemohon Kasasi LINAMATY HARDIONO tersebut dan mesbatalkan Putusan Pengacilan Niaga pada Pengacilan Negeri 3
akarta Pusat Nomor £7/Pdt.Sus-¥erek /2015/PN Niags Jkt. Pst. tanggal 18 wNovesber 2013,

[3] sahwa berdasarkan bukti-bukti yang diajukan Penggugat, terbukti Pengguoat adalsh pemakai dan pendaftar pertasa
di dunia dan di Indonesia juga telzh terlebih dahulu didafrarkan yaitu pada tanggal 8 Januari 1936 dengan Nomor 3

Gambar 4. Hasil Inspect Corpus

5. Text Processing
Tahapan berikutnya adalah tokenisasi yaitu mengubah semua huruf menjadi huruf kecil,
menghapus tanda baca, menghapus angka dan menghapus kata — kata (stopword removal) yang
tidak memiliki makna sehingga tidak berpengaruh terhadap proses analisis sentimen. Stopword
yang digunakan merupakan modifikasi stopword (custom stopword). Penggunaan custom
stopword karena dalam RStudio belum tersedianya stopword untuk bahasa Indonesia. Script
sebagai berikut :

Adlrf - read_excel "D /DAl amerr bkl xTax')
STopwordrIp «- "pDrsaraoplist.oxr”™
cuTopwordins readeines (stopwordiond

G impsecdrD

saer.seed1234)

dtr - cadrlzamp lecinrowddtr)>y, |
df -~ adf [sampletrnrowidfry, |
Q1 impseCdf)

driclass - as.Tacrar(drilabeal)
corpus - corpus (vecTtormourcae(dtritext )

Gambar 5 Custom Stopword
Hasill stopword :

Klasifikasi Dokumen Dengan Metode Naive Bayes Terhadap Putusan Kasasi Pengadilan Tentang Merk
47



Dinamika Informatika, Vol.12, No.1, Maret 2020 :45-52 E-ISSN : 2714-8769 | P-ISSN : 2085-3343

cStopwordID chr [1:758] "ada™ "adalah™ "adanya" “adapun™ "agak™ ~“agaknya" "agar” ..
custom_stopwords chr [1:174] ™~ "me” “my" “myself” “we" Tour” "ours" "ourselves” "you" _
custom. stopwords chr [1:187] "i™ "me”™ “my" “myself” “we” Tour” "ours” "ourselves” "you" _
fitl.perf *table’ int [1:2, 1:21 004 6

fitl.pred Factor w/ 2 levels "Terima™, Tolak": 2222222222

fivefreg chr [1:148] "agung” "alasan” "alasanalasan” "berdasarkan” "berpendapat”.

freq:> Named num [1:4427] 112 65 63 62 38 45 44 41 40 40 ...
Gambar 6 Hasil Custom Stopword

Berikutnya adalah menjalankan tahap text processing script yang digunakan gambar 7.
corpus.clean <- Corpus -
tm_mapicantent_transformer (tolower ) %%
tm_mapiremovePunctuation) =%
tm_mapiremovenumbers] sk
tm_mapiremovewords, custom_stopwords) x:i
tm_map{stripwhitespace)

Gambar 7. Script Text Processing

6. Document Term Matrix (DTM)
Document Term Matrix (DTM) adalah tahapan mempresentasikan kata-kata (term) menjadi
matriks. Baris DTM sesuai dengan dokumen dalam dataset, kolom-kolom yang cocok dengan
term, dan itu adalah unsur-unsur frekuensi term. Untuk membangun DTM menggunakan fungsi
built-in dari packages ‘tm’. Penyusunan script dapat dilihat pada gambar 8.

dtm <- DocumentTermMatrix{corpus.clean)

# Fregquency
freq =- sort{colsums(as.matrix(dtm)), decreasing=TRUE)
wt <- data.frame(word=names(freq), freg=freq)

TR N S Bl e —————
Gambar 8. Script Document Term Matrix

Gambar 9 adalah contoh dari beberapa term yang telah dibuat matriks. Data yang diambil berjumlah

3 dokumen dengan 10 term.
N G
w tdm ~-TermDocumentMatrix{corpus. cleand

= om - As.malr ixCLadm
= % == sorTirowsumsdmd) decreasing—TRUED
= o =— data.Trame{word mames (vl , Freg=wv>
= head{ad, 103

word freo
kaza=- kaza=- 112
pemohon pemobon L=
perngad i 1.an pengadilan (=01
peninjauan peninjauan 52
permobornan per oo man 58
perTtimbangan pertimbangan 45
peErnoouoat peEroouoat 4.4
mer ol mer ohb £
diajukan diajukamn 40
bk um Frw bz wm 40

Gambar 9. Contoh Document Term Matrix
7. Mempartisi Data

Data putusan kasasi pengadilan akan dibagi menjadi data latih dan data uji. Dari 14 data putusan
kasasi pengadilan, data latih yang dipakai berjumlah 10 data putusan kasasi pengadilan yang dapat
dilihat pada gambar 10, data latih berjumlah 10 data putusan kasasi pengadilan dapat dilihat pada
gambar 9. Data latih terdiri dari 5 data putusan kasasi Pengadilan dengan keputusan ditolak dan
5 data putusan kasasi Pengadilan dengan keputusan kabul. Data latih menghasilkan 2.310 term
yang dapat dilihat pada gambar 10. Setelah dilakukan preprocessing, term pada data latih
berkurang menjadi 1.831 term.
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= df,train <-
= df . test <-

« drm,Tratn = dem(L
> cdrtm, tent - drm[al
» inapuctCdtm. traind

df (1340,
dr [41:5%0,]
140,]
150,11

cepocumenTTermmatrix Cdocuments: 40, Tarms: 442) -

NOon-/sparse entries: 1268/16412

Sparsity : 9N

Maximal term Tength: 40

weighting i rerm frequency Ctf)

Sample

Tarms

pocs diajukan hukum kasast merek pemohon pengadilan penggugar penitnjauan
2 1 4 1 1 2 o o
L1 1 2 3 1 2 3 (4]
24 1 1 8} 3 2 8} 2 6
25 1 2 2 2 1 2 1 (e}
29 1 2 5 o 1 - 0 8]
3 1 o G 1 3 &} “ o
in 1 1 2 (4} 1 2 1 (8}
4 1 “ 1 &) 1 + “ o
5 (4] (8] 6 2 2 2 1 0
o 2 (| 8] (| 2 0 1 a

Gambar 10. Term Data Latih Hasil Preprocessing

8 Kilasifikasi Naive Bayes
Untuk melatih model data menggunakan fungsi naive bayes dari packages ‘e1071°. Karena naive
bayes mengevaluasi produk probabilitas, maka memerlukan beberapa cara untuk menetapkan
probabilitas non-nol ke kata-kata yang tidak terjadi dalam sampel. Gambar 11 merupakan script
untuk model Naive Bayes.

> corpus.clean.train <- corpus.clean[1:40]
> Corpus.clean.test <- corpus.ciean[41:50]
> fivefreg <- findFregTerns{dtm.train, 2)
> Tength((fivefreq))

[1] 148

> din(dtm. train.nd)
[1] 40 148
> gtm.train.nb

<<DocumentTernNatrix {documents: 40, terms: 148)>>

Non-/sparse entries:
Sparsity :
Kaximal term length:

1037/4883
8%
18

weighting : term freguency (tf)

> dtm. test.nb <- DocumentTermMatrix(corpus.clean.test, control=list(dictionary = fivefreq))
> gin(dtr. train.nb)

[1] 40 148

> # Function to convert the word freguencies to yes (presence) and no (absence) Tabels

> convert_count <- function(x) {

Gambar 11. Model Naive Bayes.

Hasil prediksi :

> #

use the NB classifier we built to make predictions on the test ser.
> system.time( pred <- predict{classifier, newdata=tesins) )

user system elapsed

0.06 0.00 0.06
> # Create a truth table by tabulating the predicted cla
> table("Predictions”= pred, “actual™ = df.testclass )

Actual
Predictions Terima Tolak
Terima 1 0
Tolak

1 8

Gambar 12. Hasil Prediksi Data Uji

Gambar 12 merupakan hasil prediksi data uji menggunakan algoritma Naive Bayes. Dari pengujian
10 data putusan kasasi Pengadilan algoritma Naive Bayes memberikan hasil klasifikasi putusan kasasi
pengadilan ke dalam putusan di tolak sebanyak 8 dokumen dan ke dalam putusan Kabul sebanyak 1
dokumen.

10. Confusion Matrix (Menghitung Akurasi)
Dari hasil prediksi klasifikasi kelas putusan kasasi Pengadilan data uji pada tahap ini akan dihitung
akurasi dari algoritma Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi. Data hasil klasifikasi algoritma
Naive Bayes akan dicocokan dengan kelas putusan kasasi pengadilan yang telah diketahui
sebelumnya.
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> # Prepare the confusion matrix

> conf.mat <- confusjomMatrix(pred, df.testlclass)
> conf.mat

confusion Matrix and statistics

reference
Prediction Terima Tolak
Terima 1 0
Tolak 1 8

Gambar 13. Hasil Confusion Matrix
Dari gambar 13 hasil pencocokan data sentimen klasifikasi algoritma naive bayes dengan sentimen
sebenarnya menghasilkan :
1. True Terima 1 dokumen
2. True Tolak 8 dokumen
3. False Tolak 0 dokumen
4. False Terima 1 dokumen

Accuracy : O.8

a5% CX : (0.4429, 0.9748)
No Lnformation rate : 0.6
rovaluae [Acc > Nir] : 0.1673
Kappa : 0.5455
MEriemar s Tesl P=Valus : 0.4795

Sensitivity : 0. 50

Specificity : 1.00

Pos Pred value 1.00

Neg rred value : O0.75

rrevalence : 0.40

perecrion rarte : 0.20

pDerecrion Pravalence 0.20

nalanced Accuracy 0.75
"Pusilive' Class 3 Ter ima

Gambar 14. Akurasi Klasifikasi Algortima Naive Bayes

Pada Gambar 14 akurasi dari algoritma Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi putusan kasasi
pengadilan dalam penelitian ini sebesar 0.8 = 80%.

Tampilan Plot pada Data Putusan Kasasi Pengadilan :

Untuk visualisasi dari klasifikasi Data Putusan Kasasi Pengadilan dapat menggunakan wordcloud dan
histogram. Adapaun code untuk wordcloud adalah sebagai berikut :

-TermbocumentMatrix(corpus.clean)

m <- as.matrix(tdm)

v <- sort(rowsums{m),decreasing=TRUE)

d =- data.frame(word = names(v),freg=v)

head(d, 10)

wordcloud(words = diword, freq = difreq, min.freq = 2,

max.words=100, random.order=FALSE, rot.per=0.35,
colors=brewer.pal (8, "Dark2"))

Gambar 15 Script untuk wordcloud Putusan Kasasi Pengadilan

Adapun hasilnya adalah sebagai berikut :

W

&n
o

F=1

pengadilan

Gambar 16 Hasil Wordcloud Putusan Kasasi Pengadilan
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4,

Pada gambar 16 menunjukkan bahwa kata-kata kasasi paling banyak muncul, hal ini ditunjukkan kata
kasasi mempunyai ukuran font yang paling besar, dilanjutkan dengan kata pemohon dan pengadilan.
Untuk visualisai dengan histogram dapat menggunakan script sebagai berikut

# Freguency

freq <- sort(colsums(as.matrix(dtm)), decreasing=TRUE)

wf <- data.frame(word=names(freq), freg=Ffreqg)

#plot Histogram

subset(wf, freg=50) =%
ggplot{aes(word, fregl) +
geom_bar (stat="identity", fill="darkred”, colour="darkgreen”) +
theme(axis.text.x=element_text(angle=45, hjust=1))

+rm o TarmhacsimamEatre D vl marmne T AaanD

Gambar 17 Script untuk membuat histogram Putusan kasasi Pengadilan

Hasilnya adalah sebagi berikut :

Gambar 18 Histogram Klasifikasi Putusan Pengadilan

Gambar 18 menunjukkan bahwa 5 kata yang paling banyak muncul pada analisa text Putusan Kasasi
Pengadilan yaitu kasasi, pemohon, pengadilan, permohonan dan peninjauan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil klasifikasi pada data dokumen Putusan Pengadilan pada Pengadilan Tentang

Merk menggunakan metode Naive Bayes, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

[1]

[2]
(3]
[4]

[5]

6]

1. Metode Naive Bayes dalam melakukan klasifikasi putusan pengadilan kasasi Pengadilan ditolak
dan diterima dengan 10 data latih dan 4 data uji mendapat hasil akurasi sebesar 80%.

2. Dengan hasil akurasi yang cukup tinggi yaitu 80% maka metode Naive Bayes dapat digunakan
untuk melakukan klasifikasi putusan pengadilan Pengadilan dengan sentimen diterima dan ditolak
secara otomatis.
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